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PENDAHULUAN  

Salah satu kegiatan olahraga yang kian pesat di Indonesia adalah senam zumba. 

Senam zumba bahkan sudah menjadi primadona di kalangan masyarakat terutama kaum 

wanita. Senam Zumba sudah memiliki penggemar tersendiri. Berdasarkan pengamatan 

penulis, pamor senam fitness-aerobic ini cepat melesat karena banyak instruktur yang 

ikut mempopulerkan. Salah satunya di kalangan artis adalah Liza Natalia Sari Hasnoputro 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the communication strategy in increasing members 
of “Zumba Baraya Geulis Cianjur” to be the best zumba and to find out the type of persuasive 
communication used by members in recruiting other members. In addition, the zumba 
gymnastics community. This research uses qualitative methods with a case study approach, 
data collection through observation, interviews, and documentation. In the data analysis 
technique used is qualitative descriptive analysis and the validity test is the use of source 
triangulation. Based on the results of the study, Baraya Geulis Cianjur zumba gymnastics 
community has included being one of the best zumba gymnastics communities in Cianjur and 
the persuasive communication strategy used by instructors and members of the Baraya Geulis 
Cianjur zumba gymnastics community in recruiting members and non-members starts from 
embracing it first, introducing zumba gymnastics, and after that giving rewards to members 
and non-members to continue to want to follow zumba gymnastics. It was also found that in 
order to apply SWOT analysis in increasing the number of members. 

 
ABSTRAK 
Dengan Tujuan dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui strategi komunikasi dalam 
meningkatkan member “Zumba Baraya Geulis Cianjur” menjadi zumba terbaik dan untuk 
mengetahui jenis komunikasi persuasif yang digunakan oleh para member dalam 
merekrut member lain. Selain itu, komunitas senam zumba tersebut. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, pengumpulan data 
melalui guna observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan uji validitasnya yaitu guna triangulasi 
narasumber. Berdasarkan hasil penelitian, Komunitas senam zumba Baraya Geulis Cianjur 
telah termasuk menjadi salah satu komunitas senam zumba terbaik di Cianjur dan Strategi 
komunikasi persuasif yang digunakan oleh instruktur dan para member komunitas senam 
zumba Baraya Geulis Cianjur dalam merekrut member maupun non-member dimulai dari 
merangkulnya terlebih dahulu, memperkenalkan senam zumba, dan setelah itu 
memberikan reward kepada member dan non-membernya agar terus mau mengikuti 
senam zumba. Didapatkan juga bahwa guna menerapkan analisis SWOT dalam 
peningkatan jumlah membernya. 
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atau yang lebih akrab disapa Liza Natalia. Olahraga latin ini terus berkembang. Zumba 

sendiri pertama kali didirikan oleh Beto Perez yang merupakan kegiatan senam berasal 

dari negara Amerika latin, Kolombia. Namun, baru terkenal di Indonesia pada tahun 2009 

dan berkembang pesat di tahun 2012 hingga sekarang. 

Merebaknya aktivitas tersebut, membuat penulis ingin meneliti lebih dalam terkait 

bagaimana strategi komunikasi yang terjadi di dalamnya. Penulis mengambil salah satu 

komunitas zumba sebagai sample objek dalam penelitian ini. 

Menurut pengamatan penulis yang dilakukan, bahwa ternyata di Cianjur sudah ada 

banyak yang mengadakan komunitas zumba. Dilihat dari segi banyaknya yakni ada 

kurang lebih 20 komunitas zumba yang ada di Cianjur. Tetapi ada salah satu komunitas 

senam zumba yang cukup terkenal dan bisa dibilang sudah harum di Cianjur yaitu 

“Baraya Geulis Cianjur”. Dalam segi ukuran jumlah membernya, kini di komunitas 

tersebut lebih meningkat dengan baik setiap minggunya. Komunitas senam zumba 

Baraya Geulis Cianjur adalah komunitas yang pertama kali ada di Cianjur dan sudah 

banyak dipercayai oleh kalangan masyarakat dan instansi lainnya, bahkan Bupati Cianjur 

pun sudah mengetahui dan mengenal komunitas senam zumba Baraya Geulis Cianjur. 

Awalnya komunitas tersebut, saat pertama kali diadakannya kegiatan senam zumba yang 

ikut bergabung hanya ada 20 sampai 25 anggota member. Tetapi dari tahun ke tahun 

ukuran jumlah membernya semakin meningkat yakni ada kurang lebih 200 anggota 

member. Selain itu juga, ternyata komunitas tersebut pernah mengadakan sebuah acara 

besar yang dimana pecahkan rekor dengan ukuran jumlah membernya 1.000 member. 

Adapun jenis komunikasi yang akan penulis bahas lebih dalam yaitu mengenai 

komunikasi persuasif yang digunakan dalam proses interaksi para member komunitas 

senam zumba “Baraya Geulis Cianjur” untuk menambah member baru. Susanto 

(Simorangkir, 2014) menjelaskan bahwa komunikasi dikatakan berhasil apabila 

komunikasi itu mampu mengubah sikap dan tindakan seseorang secara sukarela, salah 

satu caranya dengan menggunakan komunikasi persuasif. Ternyata Instruktur memang 

sangat dituntut untuk memiliki keahlian dalam komunikasi persuasif, dengan demikian 

para member pun harus menuntut keahlian dalam komunikasi persuasif untuk 

melakukan proses interaksi dengan member lainnya. 

Berdasarkan penelitian penulis, bahwa para anggota member Baraya Geulis Cianjur 

tidak merasa sukar untuk melakukan proses interaksi dengan member yang lainnya. 

Bahkan para member di komunitas tersebut selalu sangat antusias untuk mengajak, 

membujuk dan memperkenalkan komunitas senam zumba Baraya Geulis Cianjur kepada 

para member yang lainnya. Bahkan pada saat ajakan untuk ikut gabung dengan 

komunitas tersebut, para member lainpun menjadi memiliki rasa daya tarik yang tinggi 

untuk bisa ikut gabung. Dalam satu kali ajakanpun para member yang lain langsung ada 

kemauan, bahkan sangat antusias dan semangat yang membara dalam diri member 

lainnya masing-masing untuk gabung di komunitas senam zumba Baraya Geulis Cianjur. 

Fenomena inilah yang menjadi alasan penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut, 

karena dari sisi objek formal komunikasi fenomena daya tarik (attractiveness) dari 

zumba dan bagaimana strategi komunikasi persuasif yang digunakan yang ada pada 
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komunitas senam zumba di "Baraya Geulis Cianjur” dan menjadi landasan yang kuat 

dalam pengkajian penulis. Sehingga hal ini, pentingnya penelitian dilakukan.  

TINJAUAN TEORITIS 

Berdasarkan Soeprapto mengemukakan bahwa, Teori interaksionisme simbolik 

merupakan teori yang berasal dari pemikiran George Herbert Mead dan Herbert Blumer 

yang menjelaskan tentang penggunaan dan penciptaan simbol dalam interaksi. Menurut 

West dan Turner dalam jurnal (Fransisca, 2014), dijelaskan pula oleh Mead bahwa di 

dalam interaksi sosial, individu akan membentuk dan dibentuk oleh society melalui 

interaksi. Salah satu hasil dari interaksi tersebut adalah konsep diri individu. West dan 

Turner menginterpretasikan bahwa, konsep diri sendiri dapat didefinisikan sebagai 

aspek-aspek yang ada di dalam diri individu, seperti emosi, pikiran, peranan serta nilai 

yang ada di dalam dirinya. Ditambahkan oleh Mead bahwa interaksi merupakan salah 

satu pembentuk konsep diri individu. 

Menurut (Zanki, 2020) Teori interaksi simbolik berpendapat bahwa diri (self) dan 

masyarakat (society) dibentuk, dikonsep ulang, dan diciptakan ulang dengan dan melalui 

proses komunikatif. Adapun intisari dari asumsi dasar teori interaksi simbolik adalah 

sebagai berikut : 1) Manusia adalah hasil ciptaan yang unik karena memiliki kemampuan 

dalam menggunakan berbagai macam simbol. 2)  Manusia memiliki karakteristik sebagai 

manusia melalui interaksi yang dilakukan dengan manusia lainnya. 3) Manusia adalah 

makhluk sadar yang memiliki self-reflective dan secara aktif membentuk perilaku mereka 

sendiri. 4) Manusia adalah makhluk tujuan yang bertindak di dalam dan terhadap suatu 

situasi tertentu. 5) Masyarakat manusia terdiri dari individu-individu yang terikat dalam 

interaksi simbolik. 6) Tindakan sosial hendaknya menjadi unit dasar bagi analisis 

psikologi sosial.  

Untuk memahami tindakan sosial setiap individu, kita perlu menggunakan berbagai 

metode yang memungkinkan kita untuk melihat makna yang diberikan oleh mereka 

terhadap tindakan yang dilakukan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan pendekatan studi 

kasus pada anggota zumba Baraya Geulis Cianjur. Metode studi kasus ini memungkinkan 

peneliti untuk tetap holistik dan signifikan. Menurut Basuki studi kasus adalah suatu 

bentuk penelitian atau studi masalah yang memiliki sifat kekhususan, dapat dilakukan 

baik dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif, dengan sasaran perorangan 

maupun kelompok, bahkan masyarakat luas. (Banurea, 2022) 

Penggunaan metode studi kasus ini hadir dengan rencana, apakah ingin membahas 

mengenai kondisi kontekstual (yang mungkin sesuai dan berkaitan dengan penelitian). 

Objek dalam penelitian ini yakni strategi komunikasi persuasif pada anggota komunitas 

senam zumba dalam meningkatkan jumlah member senam. Penelitian ini dilaksanakan 

di komunitas senam zumba “Baraya Geulis Cianjur”. Strategi komunikasi persuasif yang 

dilakukan berupa komunikasi verbal melalui dari word of mouth dan komunikasi non-

verbal melalui media sosial yang digunakan. Subjek dalam penelitian ini yakni para 

member komunitas senam zumba “Baraya Geulis Cianjur”, 
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Dalam teknik pengumpulan datanya, penelitian ini dilakukan dengan cara observasi 

partisipatif, dan wawancara atau percakapan terstruktur untuk mendapatkan informasi 

penelitian ini secara mendalam yang menyediakan ruang bagi variasi jawaban 

narasumber, studi pustaka dan dokumentasi, serta telusur online seperti mencari 

referensi dokumen-dokumen objek penelitian yang khususnya para member senam 

zumba di “Baraya Geulis Cianjur”. Guna mendapatkan informasi yang lebih kuat dan 

akurat. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif yang diselaraskan dengan pembahasan (permasalahan) dan tujuan penelitian 

ini.  Moleong mengemukakan bahwa, Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan bisa dirumuskan hipotesis (ide) kerja seperti yang disarankan oleh 

data. (Prahari, 2014) Penulis pun menggunakan analisis SWOT untuk melakukan tahap 

pengumpulan data dan penyajian data. Data yang dikumpulkan dapat berupa segala 

sesuatu yang dilihat, didengar dan diamati hingga akhirnya penulis dapat membuat 

kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat.  

1. Strategi Strength-Opportunities (SO), menggunakan kekuatan internal perusahaan 

untuk mengambil keuntungan dari peluang eksternal dengan memanfaatkan 

semua kekuatan untuk mengambil dan memanfaatkan peluang semaksimal 

mungkin.  

2. Strategi Weakness-Opportunities (WO), diterapkan bertujuan untuk 

memanfaatkan peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang 

ada. 

3. Strategi Strengths-Threats (ST), menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan 

untuk menghindari ancaman dari luar perusahaan. 

4. Strategi Weakness-Threats (WT), adalah cara defensif yang dilakukan 

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di kota Cianjur banyak sekali yang memberikan pelayanan untuk olahraga senam 

zumba salah satunya adalah komunitas Baraya Geulis Cianjur. Baraya Geulis Cianjur telah 

berdiri pada tanggal 5 November 2012. Berawal diambil dari nama Baraya Kota Cianjur, 

didirikan pertama kali oleh ibu Lusi yang berasal dari Bandung. Kemudian, nama tersebut 

dibagi menjadi dua julukan yaitu untuk kalangan wanita diberi julukan Baraya Geulis dan 

untuk kalangan pria diberi julukan Baraya Kasep. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Logo Baraya Geulis Cianjur 
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Baraya Geulis Cianjur membuka tempat jadwal kelas senam zumba indoor maupun 

outdoor. Di indoor komunitas senam zumba Baraya Geulis Cianjur bertempat di Gerbang 

Utara Alun-Alun Cianjur, Lapangan Prawatasari Joglo, Lapang Gedung Koni dan Gedung 

As-Sakinah (jika keadaan mendesak saja). Sedangkan di outdoor bertempat di Sasak Gym 

Sanggar Zumba yang beralamat jalan Adi Sucipto, Sayang, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. 

Komunitas tersebut telah diakui oleh kalangan masyarakat Cianjur menjadi salah 

satu komunitas member senam zumba yang cukup populer dan menarik perhatian 

masyarakat Cianjur. Hampir seluruh masyarakat Cianjur sudah mengenali dan 

mengetahui senam zumba Baraya Geulis Cianjur. Komunitas Baraya Geulis Cianjur 

mempunyai jadwal yang cukup padat. Ada pembagian jadwal rutin setiap harinya dari 

waktu pagi hingga waktu siang, untuk jadwal indoor (sanggar) yaitu senin, rabu, kamis, 

jumat, sabtu; sedangkan untuk jadwal outdoor yaitu selasa, jumat, sabtu, minggu. Selain 

itu, komunitas senam zumba tersebut selalu mendapatkan cukup lebih banyak 

panggilan/undangan untuk mengisi di berbagai acara tertentu lainnya mulai dari acara 

kecil hingga acara besar.  

Demikian dengan kelima narasumber yang berasal dari kalangan dewasa, para 

member dari komunitas senam zumba, serta latar belakang yang berbeda-beda, semua 

itu berkumpul menjadi satu di Komunitas senam zumba Baraya Geulis Cianjur. Kelima 

narasumber ini memiliki beragam motif awal masuk kedalam bidang olahraga di salah 

satu komunitas senam zumba ‘Baraya Geulis Cianjur’. Ada yang dari ajakan teman 

sejawatnya bahkan ajakan langsung dari instrukturnya sendiri, ada juga yang dari media 

sosial youtube dan instagram, dan ada yang memang mencari sendiri untuk bisa 

bergabung kedalam komunitas senam zumba tersebut dengan serta mereka 

menyebutkan komunitas senam zumba Baraya Geulis Cianjur merupakan salah satu 

komunitas yang banyak dikenal oleh masyarakat Cianjur. 

Ada 2 jenis komunikasi persuasif yang dilakukan anggota member komunitas 

Baraya Geulis Cianjur untuk mengajak dan memperkenalkan senam zumba kepada 

kalangan masyarakat yaitu secara verbal dan non-verbal, sebagai berikut. 

1. Verbal 

Dalam komunikasi persuasif secara verbal, instruktur senam zumba Baraya Geulis 

Cianjur melakukan cara bertatap muka langsung (face to face) dengan anggota 

membernya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Instruktur senam zumba Baraya Geulis Cianjur melakukan komunikasi 
persuasif verbal kepada para membernya 
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Kak Vedy selaku instruktur selalu mengajak dan membujuk anggota member 

melalui secara bertatap muka langsung/face to face, dari mulut ke mulut seperti “ayok 

ajak kakaknya!”; “ayok ajak saudara-saudaranya!”; “ayok jangan lupa ajak adeknya!”. 

“jangan lupa besok ada jadwal senam zumba, pada ikut ya. biar pada sehat bugar. Biar 

badannya kuat”. Kak Vedy selalu melakukan dengan cara merangkul kepada para anggota 

membernya supaya terus untuk tetap mau berolahraga mengikuti senam zumba. Setiap 

akhir kegiatan senam zumba, Kak Vedy tidak lupa untuk selalu memberikan semangat 

dan support kepada semua membernya untuk terus senam zumba di Baraya Geulis 

Cianjur dan ada salah satu makna yang sangat berkesan yakni selalu mengajak 

berkumpul untuk membuat sebuah moment seperti berfoto, membuat video untuk 

mengenalkan komunitas senam zumba Baraya Geulis Cianjur kepada kalangan 

masyarakat agar bisa melihat betapa kesenangan kenyamanan keramahan para anggota 

member yang dibuatnya seperti “halloooo guysss!! Okee mana tangannya, 

saranghaeyooo… Mana sorakannya huuuuuuu semangat terus yaaa tetap kompak!!” 

makna dari perkataan tersebut sebagai simbol agar para anggota member untuk tetap 

kompak dan saling menjaga persaudaraan dengan baik sesama member. Tidak hanya itu, 

instruktur Vedy pun sering memberikan informasi secara langsung untuk mengajak 

senam zumba kepada para membernya dan mengajak non-membernya untuk gabung 

senam zumba bersama grup baraya Geulis Cianjur kepada membernya secara personal 

maupun kelompok ketika sebelum Kak Vedy melanjutkan kegiatan aktivitas lainnya. Kak 

Vedy selalu ramah tamah dalam hal mengajak membujuk dan memperkenalkan senam 

zumba itu kepada semua membernya yang ada di Baraya Geulis Cianjur. Kak Vedy 

memiliki komunikasi persuasif yang baik dan bagus untuk menarik perhatian para 

membernya. Kak Vedy tidak pernah membatasi siapa saja yang harus ikut senam zumba. 

2. Non-Verbal 

Dalam komunikasi persuasif secara non-verbal, instruktur Vedy dikenal oleh para 

membernya sebagai seorang yang memiliki body language yang baik ketika melakukan 

senam zumba. Beliau selalu memberikan gerakan yang sangat mudah diikuti dengan 

iringan irama musik yang tidak pernah gagal dibawakannya sambil diberikan aba-aba 

olehnya saat senam zumba itu berlangsung, dan Kak Vedy beserta para member Baraya 

Geulis Cianjur selalu memberikan teriakan semangat kepada para member lain yang ada 

disekitarnya saat acara senam zumba itu berlangsung. Ternyata dengan dibalik teriakan 

semangat itu ada sebuah makna didalamnya yakni pada intinya agar kegiatan meriah, 

seru, dan para member pun menjadi semakin semangat untuk terus senam zumba dan 

tidak berhenti di tengah acara, jadi agar bisa ikut kegiatan dari awal hingga selesainya 

acara. Selain itu juga, beliau dan para member pun selalu melakukan dengan cara seperti 

share story senam zumba/story persuasi informasi akan diadakannya kegiatan senam 

zumba di media sosial misalnya melalui via Whatsapp grup/personal dan instagram. 
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Gambar 3 Salah satu anggota member senam zumba Baraya Geulis Cianjur yang 

melakukan komunikasi persuasif non-verbal. 

Kak Vedy selalu memberikan tindakan tips and trik untuk mengikuti, mengajak dan 

memperkenalkan senam zumba misalnya saat ada salah satu membernya memiliki keluh 

kesah seperti ketika salah satu member ingin diet, memiliki tubuh ideal, dan berbagai 

keluh kesah lainnya. Tips and trik yang dilakukan instruktur Vedy adalah dengan cara 

merangkul terlebih dahulu seperti memberikan semangat dan memberikan solusinya 

kepada salah satu membernya yakni dengan mengikuti senam zumba melewati personal 

chat maupun group chat di via Whatsapp. Kak Vedy termasuk orang yang peduli terhadap 

semua membernya. Kak Vedy juga memang termasuk salah satu orang yang memang 

selalu merangkul dan peduli terhadap membernya sehingga para member pun selalu 

nyaman dan selalu mengikuti senam zumba di Baraya Geulis Cianjur. Hal ini, para 

member pun sangat antusias untuk persuasi memperkenalkan senam zumba di 

komunitas Baraya Geulis Cianjur kepada masyarakat atau bisa disebut non-member. 

Dalam strategi komunikasi persuasif yang digunakan oleh komunitas senam zumba 

Baraya Geulis Cianjur yakni guna analisis SWOT sebagai berikut: 

1. Strength (Kekuatan) 

Baraya Geulis Cianjur memiliki daya kuat dalam peningkatan jumlah membernya. 

Komunitas tersebut selalu kompak, ramai, tidak terlihat adanya kegaduhan, dan 

membernya pun terus meningkat dalam setiap harinya. Kak Vedy selaku instruktur 

senam zumba Baraya Geulis Cianjur selalu mengarahkan para anggota membernya 

dengan cara merangkul. Beliau sangat banyak disenangi para membernya karena dengan 

sikapnya yang humble, ramah tamah, seru, friendly, selalu memperhatikan para 

membernya, peduli terhadap para membernya memperkenalkan senam zumba dengan 

baik. Sehingga para member yang berada di grup Baraya Geulis Cianjur ini selalu memiliki 

kekompakan, rasa kenyamanan, dan terus tetap menjaga tali silaturahmi dengan baik. 

Kak Vedy menuntut keahlian komunikasi persuasifnya dengan baik, beliau selalu 

mengajak para membernya untuk terus semangat dan memberikan support agar tidak 

mengeluh untuk hidup sehat dan senang, maka dari itu para member pun diberikan hal 

yang positif agar memiliki rasa optimis dalam dirinya bahwa mereka itu bisa hidup sehat 

dan senang dengan cara berolahraga senam zumba. Memiliki ragam musik dan 

gerakannya yang sangat keren dan tidak asal main gerak saja. Kak Vedy selalu memiliki 

tingkat level dalam memberikan gerakan senam zumbanya. Tetapi para member tidak 
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pernah mengeluh, bahkan mereka pun memiliki semangat yang tinggi dan terus maju 

supaya bisa lancar dan hafal gerakannya. Karena instruktur Vedy memiliki body language 

yang bagus seperti saat senam zumba berlangsung, beliau selalu memberikan arahan 

atau aba-aba yang dimana para member pun bisa mengikuti gerakan yang diarahkan 

instruktur dengan baik. 

2. Weakness (Kelemahan) 

Kelemahan yang ada pada komunitas Baraya Geulis Cianjur adalah saat 

memberikan informasi diadakannya senam zumba kepada para member, ada beberapa 

member yang kurang memperhatikan informasi yang sudah diberitahukan secara 

langsung maupun via group chat di Whatsapp sehingga terjadinya miscommunication 

antara member dengan member komunitas Baraya Geulis Cianjur. 

3. Opportunity (Peluang) 

Instruktur Vedy memberikan peluang kepada para membernya apabila ada yang 

sudah lancar dan hafal semua gerakan senam zumbanya, akan diangkat untuk memimpin 

di depan semua orang. Karena itu pun adalah salah satu termasuk reward juga agar para 

membernya terus semangat senam zumba. Dalam setiap tahunnya Kak Vedy membuat 

acara ‘Master Class’ untuk memberikan reward kepada para membernya sesuai kategori  

yang ditentukan serta memberikan kebebasan kepada para membernya untuk mengajak 

member yang lain (non-member) agar mengikuti dan bisa meramaikan acara tersebut 

4. Threath (Ancaman 

Berdasarkan penelitian penulis, komunitas Baraya Geulis Cianjur tidak merasa 

memiliki ancaman. Meskipun banyak sekali pesaing yang membuka jadwal senam zumba 

di Cianjur, tetapi komunitas tersebut tetap bersaing secara sehat serta memang memiliki 

caranya sendiri untuk merekrut para member maupun non-membernya agar memiliki 

rasa keinginan untuk senam zumba di komunitas Baraya Geulis Cianjur 

 

SIMPULAN 

Strategi komunikasi persuasif yang digunakan Kak Vedy selaku Instruktur senam 

zumba Baraya Geulis Cianjur dalam mengrekrut member maupun non-member dimulai 

dari merangkulnya terlebih dahulu, memperkenalkan senam zumba, dan setelah itu 

memberikan reward kepada member dan non-membernya agar terus dapat mau 

mengikuti senam zumba. 

Instruktur Vedy memiliki lagu-lagu zumba dan gerakan yang sangat bisa menarik 

perhatian para membernya. Selain iu, Instruktur Vedy memiliki body language yang 

sangat bagus seperti memberikan aba-aba gerakan dengan baik agar para member tidak 

sulit untuk mengikuti gerakan yang dilakukan Kak Vedy saat senam zumba sehingga para 

member pun bisa mengikuti gerakan senam zumba dengan baik 
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